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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video animasi menggunakan Model 4D pada 

tema transportasi untuk anak kelompok B di TK Benih Harapan Kota Gorontalo. Penelitian 

pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan desain penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D (four-D). Model penelitian dan pengembangan model 4D terdiri dari 4 tahapan, 

yaitu; define, design, develop, dan disseminate. Model pengembangan 4D dapat diadaptasi menjadi 

4P, yaitu; pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai kevalidan oleh validasi beberapa ahli meliputi ahli media memperoleh nilai 

rata-rata 82,5% dengan katagori sangat layak, validasi materi dengan rata-rata 85,83% dengan 

katagori sangat layak dan praktikalitas dengan rata-rata 82,80%. Dengan katagori sangat praktis. 

Respons peserta didik di TK Benih Harapan  pada uji coba kelompok besar memperoleh rata-rata 

skor 86,76% dengan kriteria sangat menarik, kemudian respons peserta didik di TK Benih Harapan 

pada uji coba kelompok kecil memperoleh rata-rata 80,8% dengan katagori sangat menarik, 

sedangkan uji keefektifan pada peserta didik menggunakan video animasi pada tema kendaraan darat 

memperoleh rata-rata skor sebesar 0,78  dengan kategori sangat tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Media adalah suatu sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada komunikan. Media 

merupakan komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Gerlach dan 

Ely (dalam Arsyad, 2006) mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, 

ketrampilan, atau sikap. Materi pembelajaran 

pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

salah satunya adalah tema Transportasi. 

Kompetensi Dasar tema transportasi, (1) 

memahami bahasa reseptif (menyimak dan 

membaca); (2) menunjukkan berbahasa 

reseptif (menyimak dan membaca); (3) 

mengenal keaksaraan awal melalui bermain; 

(4) menunjukkan keaksaraan awal dalam 

berbagai bentuk karya. Cakupan materi tema 

transportasi  antara lain (1) nama-nama 

transportasi; (2) Tempat Pemberhentian 

transportasi; (3) manfaat Kendaraan darat. 
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Berdasarkan analisis karakteristik materi 

pembelajaran sub tema kendaraan termasuk 

dalam pengetahuan faktual sesuai dengan 

kondisi yang senyatanya serta termasuk dalam 

pengetahuan prosedural dengan melakukan 

tahap demi tahap pembelajaran yang 

dilakukan. Berdasarkan wawancara dengan 

guru didapatkan informasi bahwa dalam 

penerapan program pembelajaran mengalami 

beberapa kesulitan salah satunya pembelajaran 

tema transportasi. Proses pembelajaran kurang 

optimal yang disebabkan oleh kurang adanya 

media yang konkret dalam penyampaian 

materi dan hanya menggunakan lembar kerja 

siswa sehingga pemahaman siswa dalam 

menyerap materi juga belum optimal. 

Sedangkan menurut karakteristik anak usia 

dini anak pada masa proporsional, belajar 

melalui pengalaman konkret. Pada tema 

transportasi anak memerlukan pengalaman 

konkret yang dapat diperoleh dari lingkungan 

sekitar. 

Pengalaman konkret dalam 

penyampaian materi tidak sepenuhnya efektif 

karena guru tidak dapat menilai tujuan 

pembelajaran yang sudah tercapai. Media 

pembelajaran merupakan alternatif dalam 

proses pembelajaran karena di dalam media 

pembelajaran terdapat materi yang tidak dapat 

ditampilkan materi di dalam kelas namun 

mengandung kompetensi dasar serta tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di TK Benih Harapan Kota 

Gorontalo diketahui bahwa Ketika guru 

menyampaikan tema pelajaran siswa terlihat 

jenuh dan kurang merespons pembelajaran itu 

dikarenakan kurangnya Ketersediaan media 

pembelajaran di TK Benih Harapan dalam 

proses pembelajaran. media pembelajaran 

pada tema transportasi merupakan salah satu 

yang belum memadai untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran karena hanya 

menggunakan lembar kerja saja. Media 

pembelajaran yang menarik dapat membuat 

siswa lebih bersemangat lagi dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Jadi media video animasi 

pembelajaran akan menjadi solusi di TK Benih 

Harapan khususnya pada tema Transportasi. 

Dari masalah tersebut perlu dilakukan 

pengembangan video animasi pada tema 

Transportasi untuk anak Kelompok B TK 

Benih Harapan kota Gorontalo. 

METODE 

Tempat penelitian adalah di TK Benih 

Harapan Kec. Dungingi Kota Gorontalo. 

Objek dalam penelitian ini Kelompok B TK 

Benih Harapan  kota Gorontalo. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) untuk 

menghasilkan sebuah produk Media 

Pembelajaran Interaktif, dan menguji 

keefektifan produk tersebut Sugiono (2016), 

dalam penelitian ini dikembangkan produk 

berupa media pembelajaran berbasis video 

animasi. Desain penelitian ini menggunakan 

model pengembangan 4D (four-D). Model 

penelitian dan pengembangan model 4D terdiri 
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dari 4 tahapan, yaitu; define, design, develop, 

dan disseminate. Model pengembangan 4D 

dapat diadaptasi menjadi 4P, yaitu; 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, 

dan penyebaran. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Tahap Pendefinisian (Define) 

Dalam tahap pendefinisian (define) 

terdiri dari beberapa tahap analisis, yaitu; 

analisis kurikulum, analisis kebutuhan, 

analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, 

dan perumusan tujuan pembelajaran. 

B. Design (Perancangan) 

Berdasarkan hasil analisa pada tahap 

pendefinisian, dilanjutkan dengan penelitian 

tahap perancangan. Kegiatan pada tahap ini 

adalah penyusunan tes, pemilihan media, 

pemilihan format dan desain awal perangkat 

pembelajaran. 

1. Sampul Depan 

Sampul Bahan ajar yang merupakan 

bagian awal yang memberikan informasi 

mengenai judul materi yang akan 

dipelajari. Bagian ini didesain dengan 

mencantumkan judul materi disertai 

gambar yang akan membuat siswa tertarik 

dan lebih semangat untuk belajar dengan 

tema tersebut.  

 

2. Bagian Isi bahan ajar 

Bahan Ajar video animasi memiliki 

bagian isi yang terdiri dari beberapa slide 

yang cukup variatif. Bagian-bagian yang 

dimaksud seperti: 

a. Jenis-jenis kendaraan darat 

b. Bagian-bagian yang terdapat pada 

kendaraan darat 

c. Huruf vokal dan konsonannya 

Jenis-jenis kendaraan darat yang terdapat 

pada video: 

a. Sepeda 

Masuk pada materi dengan 

gambar sepeda yang sudah tidak asing 

lagi bagi anak-anak. Digambar ini juga 

mereka akan belajar suku kata dari 

sepeda serta bagian-bagian dari sepeda 

yaitu ada setir, pedal, sadel, dan roda 

agar sepeda tersebut bisa berjalan. 
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b. Motor 

Di gambar motor anak-anak juga 

akan belajar suku kata dari motor dan 

bisa mengetahui bagian-bagian dari 

motor yaitu ada lampu, spion untuk 

melihat kendaraan dari belakang, sadel, 

dan roda. 

 

c. Bus 

Gambar bus anak-anak akan 

belajar suku kata bus dan mengetahui 

bagian-bagian dari  bus yaitu ada spion, 

setir, kursi penumpang, dan roda. 

 

d. Mobil 

Gambar mobil anak-anak akan 

belajar suku kata dari mobil dan 

menyebutkan bagian-bagian dari mobil 

yaitu ada roda, mesin, setir, lampu, 

spion, dan tempat duduk.  
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e. Kereta Api 

Gambar kereta api anak-anak 

akan belajar suku kata dari kereta api 

serta mengetahui bagian-bagian dari 

kereta api yaitu ada lokomotif, 

gerbong, dan nada kursi penumpang. 

 

f. Becak 

Gambar Becak anak-anak akan 

belajar suku kata becak dan bagian-

bagian dari becak tersebut yaitu ada 

roda, atap, kursi penumpang, sadel, dan 

rem.  

 

g. Penutup 

Untuk menutup aplikasi dengan 

menekan tombol keluar, akan ada 

pilihan ya atau tidak. Jika menekan Ya 

maka aplikasi akan tertutup, apabila 

Tidak maka aplikasi tidak tertutup. 
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Rancangan awal media video animasi 

yang telah dirancang kemudian divalidasi pada  

oleh para ahli dan praktisi. Validasi dilakukan 

oleh ahli media pembelajaran, materi, dan 

praktisi (Guru). Validasi dilakukan dengan 

menggunakan angket penilaian yang tujuannya 

untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran sebelum masuk pada tahap 

selanjutnya. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-test 

No. Variabel Pre-test Post-test 

1 Nilai Terendah 60,0 85 

2 Nilai Tertinggi 80,0 95 

3 Rata-rata 66,7 93 

Gain Skor 0,78 

Kriteria Gain Tinggi 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test 

Berdasarkan gambar 1, terlihat adanya 

peningkatan hasil antara sebelum dan sesudah 

menggunakan produk berupa media video 

animasi pada pembelajaran. Siswa Antusias 

melihat gambar dalam video animasi sebelum 

mulai pembelajaran dan Guru siap 

menggunakan video animasi ini dalam proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan TV  dan 

LCD pada setip kelas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa produk media video 

animasi ini dapat menjadi solusi alternatif yang 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap tema transportasi darat. 

C. Dissemination (Penyebarluasan) 
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Tahap disseminate merupakan tahap 

penyebarluasan dan merupakan tahap akhir 

dari tahap penelitian dan pengembangan ini. 

Pada tahap ini peneliti memasukkan media ke 

dalam CD dan menyebarluaskan di TK Benih 

Harapan Kota Gorontalo. Hasil penelitian ini 

juga dibuat dalam bentuk artikel ilmiah dan di-

publish. 

Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini memiliki 

tujuan mengembangkan produk berupa video 

animasi yang dikembangkan melalui model 

pengembangan 4D pada materi tema 

transportasi darat. Tujuan penelitian ini adalah 

supaya dapat melihat bagaimana tanggapan 

peserta didik dan kelayakan video animasi. 

Animasi video dibuat didasarkan dari 

kompetensi dasar dan indikator yang sesuai 

dengan kurikulum 2013. Bahasa dalam video 

animasi ini dibuat  bahasa Indonesia. Gambar 

yang ada dalam video disajikan dengan relevan 

sesuai materi sehingga pembelajaran terasa 

lebih menarik bagi peserta didik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas pengembangan produk berupa 

video animasi pada tema kendaraan 

darat sangat layak digunakan dengan 

validasi beberapa ahli meliputi ahli 

media memperoleh nilai rata- rata 

82,5% dengan katagori sangat layak, 

validasi materi dengan rata-rata 

85,83% dengan katagori sangat layak 

dan praktikalitas dengan rata-rata 

82,80%. Dengan katagori sangat 

praktis. 

2. Respons peserta didik di TK Benih 

Harapan  pada uji coba kelompok besar 

memperoleh rata-rata skor 86,76% 

dengan kriteria sangat menarik, 

kemudian respons peserta didik di TK 

Benih Harapan pada uji coba kelompok 

kecil memperoleh rata-rata 80,8% 

dengan katagori sangat menarik, 

sedangkan uji keefektifan pada peserta 

didik menggunakan video animasi 

pada tema kendaraan darat 

memperoleh rata-rata skor sebesar 0,78  

dengan kategori sangat tinggi. 
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